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Abstrak

Penilaian dalam pembelajaran memegang peran strategis sebagai sarana pengukuran capaian belajar sekaligus umpan balik
bagi guru dan peserta didik dalam memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. Namun, pendekatan penilaian
konvensional yang dominan pada aspek kognitif seringkali mengabaikan dimensi afektif dan psikomotorik sehingga potensi
peserta didik belum tergali secara optimal. Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam penilaian di
era Revolusi Industri 4.0 menghadirkan inovasi dalam proses evaluasi, terutama dalam menyediakan analisis data secara
cepat, akurat, dan real-time, membantu guru merancang strategi pembelajaran adaptif berbasis capaian belajar individu
peserta didik. Al juga membantu penerapan asesmen formatif dan sumatif secara berkelanjutan dengan hasil analisis instan
serta memfasilitasi penyusunan laporan perkembangan belajar yang transparan, objektif, dan informatif bagi peserta didik
dan orang tua. Studi literatur ini bertujuan menganalisis peran Al dalam transformasi sistem penilaian pembelajaran serta
tantangan penerapannya di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Al pada sistem penilaian berkontribusi
dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan objektivitas evaluasi, mendukung personalisasi pembelajaran, serta
memungkinkan pemetaan potensi peserta didik secara mendalam. Namun, pemanfaatan Al memerlukan dukungan literasi
digital guru, infrastruktur teknologi memadai, kebijakan perlindungan data, serta kolaborasi antar pihak terkait agar
penerapan Al dalam penilaian dapat berjalan optimal untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Penilaian Pembelajaran, Kecerdasan Buatan, Asesmen Formatif, Transformasi Pendidikan

PENDAHULUAN

Penilaian dalam pembelajaran memiliki posisi strategis dalam menentukan arah perkembangan kompetensi
peserta didik. Proses evaluasi tidak hanya menjadi sarana pengukuran capaian hasil belajar, tetapi juga berperan
sebagai umpan balik bagi guru dan peserta didik dalam memperbaiki proses pembelajaran. Namun, dalam
praktiknya, penilaian konvensional sering kali terfokus pada aspek kognitif semata, dengan mengabaikan aspek
afektif dan psikomotorik. Hal ini menyebabkan potensi peserta didik tidak tergali secara optimal karena
keterbatasan instrumen evaluasi yang digunakan oleh guru.

Era Revolusi Industri 4.0 telah menghadirkan berbagai inovasi teknologi yang membawa perubahan dalam
berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah satu inovasi yang memiliki pengaruh signifikan dalam proses
penilaian pembelajaran adalah pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Kecerdasan buatan
menawarkan kemampuan untuk memproses data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat, sehingga
memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai perkembangan belajar peserta
didik. Melalui pemanfaatan Al, penilaian dapat dilakukan secara real-time dengan hasil analisis yang mendalam.

Menurut Black dan Wiliam (1998), penilaian memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama bila digunakan sebagai asesmen formatif untuk memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada peserta didik dan membantu guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran. Namun, dalam praktiknya,
Gikandi, Morrow, dan Davis (2011) menekankan bahwa asesmen formatif seringkali belum optimal digunakan
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oleh guru karena keterbatasan waktu dan instrumen penilaian, sehingga evaluasi masih cenderung berfokus pada
pengukuran capaian kognitif saja.

Di era Revolusi Industri 4.0, Luckin et al. (2016) menjelaskan bahwa kecerdasan buatan menawarkan
peluang signifikan dalam mengubah praktik pembelajaran, termasuk penilaian, dengan menyediakan analitik
pembelajaran yang membantu guru memahami pola belajar peserta didik secara individual. Hal ini sejalan dengan
Holmes et al. (2019), yang menegaskan bahwa teknologi Al dapat memfasilitasi asesmen formatif secara
berkelanjutan dan mendalam dengan memberikan umpan balik real-time berbasis data, sehingga pembelajaran
dapat dipersonalisasi sesuai kebutuhan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Zawacki-Richter et al. (2019) menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam
pendidikan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses penilaian, serta membantu guru dalam
mendeteksi kelemahan dan kekuatan peserta didik. Studi ini juga menemukan bahwa Al dapat membantu
mengurangi bias penilaian karena proses analisis dilakukan secara objektif berbasis data yang terukur. Ifenthaler
dan Yau (2020) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa Al membantu guru dalam melakukan prediksi
capaian belajar, mendeteksi kesulitan belajar lebih awal, dan menyediakan rekomendasi intervensi pembelajaran
yang tepat sasaran.

Selain itu, Williamson dan Piattoeva (2021) mengingatkan bahwa meskipun AI memberikan kemudahan
dan efisiensi, penerapannya dalam penilaian perlu memperhatikan aspek etika, keamanan data pribadi, dan
konteks pedagogis. Oleh sebab itu, guru perlu memiliki literasi digital dan pemahaman pedagogis yang baik agar
teknologi Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang manusiawi
dan adaptif.

Dalam konteks Indonesia, penelitian Sari dan Sutapa (2023) menunjukkan bahwa implementasi Al dalam
asesmen pembelajaran di beberapa sekolah menengah membantu guru dalam menyediakan laporan perkembangan
belajar yang akurat dan informatif, serta membantu komunikasi antara guru dan orang tua dalam mendukung
capaian belajar peserta didik. Namun, studi ini juga menegaskan perlunya dukungan infrastruktur dan kebijakan
agar pemanfaatan Al dapat berjalan optimal. Berdasarkan pendapat ahli dan penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam mentransformasi penilaian pembelajaran menjadi lebih
objektif, personal, dan adaptif, namun penerapannya perlu didukung oleh kesiapan guru, kebijakan yang
memfasilitasi, serta infrastruktur teknologi yang memadai.

Teknologi Al mampu membantu guru dalam menganalisis pola belajar siswa dan mendeteksi kelemahan
serta kekuatan mereka dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih tepat sasaran untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Implementasi Al
dalam penilaian juga mendukung penerapan asesmen formatif secara berkelanjutan. Hal ini memungkinkan guru
untuk memantau perkembangan siswa secara lebih rinci dan memberikan intervensi yang diperlukan agar capaian
belajar dapat meningkat secara signifikan.

Salah satu keunggulan Al dalam penilaian adalah kemampuannya dalam meminimalkan bias manusia
dalam proses evaluasi. Dengan demikian, hasil penilaian yang diperoleh dapat mencerminkan kemampuan siswa
secara objektif dan adil. Pemanfaatan Al dalam penilaian juga sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pentingnya personalisasi pembelajaran. Melalui analisis data, AI dapat merekomendasikan
materi remedial atau pengayaan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan kemampuan siswa.

Meskipun demikian, penggunaan Al dalam penilaian memerlukan kesiapan dari berbagai aspek, termasuk
kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi serta infrastruktur pendukung yang memadai. Guru dituntut untuk
memiliki literasi digital agar dapat mengoptimalkan penggunaan Al dalam mendukung pembelajaran. Tantangan
lainnya adalah terkait dengan keamanan data peserta didik yang menjadi bagian penting dalam penggunaan Al
dalam penilaian. Perlindungan data pribadi menjadi isu krusial yang harus diperhatikan agar pemanfaatan Al tidak
menimbulkan risiko yang merugikan peserta didik.zf mvxnnnnn

Selain itu, kolaborasi antara guru dan teknologi Al perlu dibangun dengan sinergi yang baik, di mana Al
berperan sebagai alat bantu dalam proses penilaian, sementara guru tetap menjadi aktor utama yang memiliki
pemahaman konteks peserta didik. Dengan pemanfaatan Al, diharapkan penilaian pembelajaran dapat
bertransformasi menjadi lebih adaptif, akurat, dan berkelanjutan. Transformasi ini mendukung peningkatan mutu
pendidikan dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka. Oleh
karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kecerdasan buatan mengubah cara guru dalam
mengevaluasi kemajuan belajar siswa, serta menggali potensi dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi
Al dalam penilaian pembelajaran di era digital.

Di samping itu, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam penilaian juga mendukung integrasi pembelajaran
berbasis data (data-driven learning) dalam konteks pendidikan di Indonesia. Melalui analisis data secara
sistematis, guru dapat mengidentifikasi tren capaian belajar siswa, pola kesalahan yang sering terjadi, dan materi
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yang memerlukan penekanan ulang. Hal ini menjadikan proses evaluasi lebih terarah dan berbasis bukti, sehingga
setiap intervensi yang dilakukan guru sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Pemanfaatan Al dalam penilaian juga dapat membantu guru dalam menyusun laporan perkembangan
belajar siswa secara lebih rinci dan akurat. Dengan demikian, komunikasi antara guru dan orang tua mengenai
capaian belajar peserta didik menjadi lebih transparan dan informatif. Laporan yang dihasilkan melalui teknologi
Al dapat memuat rekomendasi tindak lanjut pembelajaran sehingga orang tua dapat mendukung proses belajar
anak di rumah secara tepat sasaran.

Lebih jauh, kecerdasan buatan dalam penilaian juga membuka peluang bagi sekolah untuk melaksanakan
sistem evaluasi yang berkelanjutan. Sistem ini memungkinkan sekolah memantau capaian belajar siswa dari waktu
ke waktu, mengevaluasi efektivitas program pembelajaran, serta mengambil keputusan berbasis data untuk
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan dengan
upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan yang menjadi salah satu fokus dalam kebijakan
pendidikan nasional.

Namun demikian, implementasi Al dalam penilaian memerlukan dukungan kebijakan yang memfasilitasi
pengembangan kapasitas guru dan sekolah dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Diperlukan pelatihan
dan pendampingan yang berkelanjutan bagi guru untuk memahami penggunaan platform AI dalam penilaian,
termasuk aspek etika dan perlindungan data. Dengan demikian, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam penilaian
pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan memberikan kontribusi nyata dalam transformasi pendidikan di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan studi literatur, peneliti mengacu pada pendapat Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2019)
yang menyatakan bahwa studi literatur merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan pengetahuan dalam suatu bidang kajian. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami secara
mendalam perkembangan teori dan praktik terkait penerapan kecerdasan buatan dalam penilaian pembelajaran.

Selain itu, Snyder (2019) menekankan bahwa studi literatur memungkinkan peneliti untuk menemukan
kesenjangan penelitian serta tren penelitian terbaru sehingga arah penelitian dapat terfokus dan relevan dengan
kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan. Pendapat ini menjadi dasar dalam pemilihan literatur pada penelitian
ini, dengan memastikan setiap sumber yang digunakan memiliki keterkaitan erat dengan pemanfaatan Al dalam
evaluasi pembelajaran.

Menurut Creswell dan Creswell (2018), metode studi literatur juga memfasilitasi peneliti untuk melakukan
sintesis pengetahuan yang telah ada dengan kerangka teoretis yang mendukung, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan yang dapat digunakan dalam praktik pendidikan. Hal ini penting dalam penelitian ini agar sintesis
hasil kajian literatur dapat memberikan gambaran yang konkret mengenai implementasi Al dalam penilaian serta
tantangan yang mungkin muncul dalam penerapannya di sekolah.

Selain itu, menurut Kitchenham dan Charters (2007), studi literatur juga berfungsi untuk mengevaluasi
metodologi penelitian yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu sehingga peneliti dapat memperoleh
pemahaman mendalam tentang metode dan teknik yang dapat diterapkan dalam kajian yang dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya memfokuskan pada hasil temuan terkait penggunaan Al dalam penilaian
pembelajaran, tetapi juga pada metode penerapan yang telah dilakukan dalam studi sebelumnya untuk
mengidentifikasi praktik terbaik (best practices). Dengan berlandaskan pendapat para ahli tersebut, metode studi
literatur dalam penelitian ini dirancang secara sistematis, terstruktur, dan kritis untuk memberikan pemahaman
komprehensif terkait bagaimana kecerdasan buatan dapat mengubah sistem penilaian pembelajaran, sehingga
dapat dijadikan rujukan oleh guru, akademisi, dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas penilaian
pembelajaran di era digital.

I11. HASIL DAN DISKUSI

Pemanfaatan sistem penilaian otomatis berbasis kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan
signifikan dalam proses evaluasi pembelajaran. Sistem ini mampu mengoreksi tugas dan ujian secara cepat dengan
akurasi tinggi, sehingga guru dapat menghemat waktu dan tenaga dalam penilaian. Selain itu, sistem otomatis
berbasis Al juga memungkinkan pemberian umpan balik secara instan kepada peserta didik, sehingga mereka
dapat segera mengetahui capaian dan kekurangan dalam hasil belajarnya. Hal ini berdampak positif pada
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efektivitas proses pembelajaran, karena peserta didik dapat langsung melakukan perbaikan atas kesalahan yang
terjadi pada tugas atau ujian sebelumnya. Dalam konteks manajemen waktu, sistem ini juga membantu guru dalam
mengalokasikan waktu lebih optimal untuk merencanakan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif.

Selain itu, kehadiran analitik pembelajaran (learning analytics) yang terintegrasi dengan Al juga
memberikan kontribusi besar dalam melakukan tracking progress siswa secara lebih detail. Sistem ini dapat
memetakan perkembangan peserta didik berdasarkan data kehadiran, partisipasi, kecepatan pengerjaan tugas, dan
hasil evaluasi secara otomatis. Dengan adanya analisis data tersebut, guru dapat memantau kemajuan belajar
peserta didik secara individu maupun kelompok, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik. Analitik pembelajaran ini juga membantu guru dalam mengidentifikasi
tren capaian akademik dalam kelas secara keseluruhan, sehingga pengambilan keputusan terkait intervensi
pembelajaran dapat dilakukan secara tepat waktu dan berdasarkan data yang akurat.

Dalam praktiknya, penilaian formatif dan sumatif juga mengalami transformasi dengan bantuan teknologi
Al. Penilaian formatif, yang dilakukan untuk memantau perkembangan belajar secara berkelanjutan, dapat
dilakukan dengan cepat melalui sistem Al yang memberikan hasil analisis capaian peserta didik secara instan. Hal
ini memudahkan guru dalam melakukan evaluasi harian atau mingguan untuk memonitor kemajuan belajar.
Sementara itu, penilaian sumatif juga menjadi lebih efisien karena sistem Al mampu melakukan koreksi pada
ujian akhir atau tugas proyek secara otomatis dengan akurasi yang tinggi. Dengan adanya Al, penilaian formatif
dan sumatif tidak hanya membantu guru dalam memperoleh data capaian belajar, tetapi juga memfasilitasi
perbaikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Lebih lanjut, deteksi kesulitan belajar pada peserta didik dapat dilakukan melalui pattern recognition yang
berbasis Al. Sistem ini mampu mengidentifikasi pola kesalahan yang sering dilakukan oleh peserta didik pada
soal-soal tertentu, sehingga guru dapat mengetahui area materi yang menjadi kesulitan bagi mereka. Misalnya, Al
dapat mendeteksi jika seorang peserta didik sering melakukan kesalahan pada konsep pecahan dalam matematika,
sehingga guru dapat segera memberikan pendampingan yang lebih intensif pada konsep tersebut. Dengan
teknologi ini, deteksi kesulitan belajar dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, serta membantu guru dalam
meminimalkan ketertinggalan belajar yang mungkin terjadi pada peserta didik.

Menurut pandangan Luckin et al. (2016), pemanfaatan sistem penilaian berbasis kecerdasan buatan
memiliki potensi signifikan dalam mendukung transformasi pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan
efektivitas penilaian dan memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada peserta didik. Hal ini memungkinkan
peserta didik memperoleh pemahaman langsung mengenai capaian belajarnya dan segera melakukan perbaikan
terhadap kesalahan yang terjadi selama proses belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Holmes et al. (2019)
menjelaskan bahwa penerapan Al dalam pendidikan dapat membantu guru mengelola waktu secara lebih efisien
karena proses koreksi penilaian dapat dilakukan secara otomatis dengan akurasi tinggi, sehingga guru memiliki
ruang untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif.

Selain itu, Ifenthaler dan Yau (2020) mengungkapkan bahwa pemanfaatan analitik pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi AI mampu mendukung guru dalam melakukan pemetaan perkembangan peserta
didik secara detail berdasarkan data kehadiran, keterlibatan dalam pembelajaran, dan hasil evaluasi akademik. Hal
ini memberikan kontribusi signifikan dalam membantu guru memantau progres belajar peserta didik dan
merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka secara individual maupun kelompok.
Zawacki-Richter et al. (2019) menambahkan bahwa Al dapat mendeteksi pola kesulitan belajar siswa melalui
pattern recognition sehingga guru dapat segera memberikan intervensi yang tepat untuk mengatasi area materi
yang menjadi tantangan bagi peserta didik.

Dalam konteks pengembangan rubrik penilaian, Williamson dan Piattoeva (2021) menyatakan bahwa
pemanfaatan Al membantu guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang lebih objektif dan transparan karena
penilaian dilakukan berdasarkan kriteria yang terukur secara sistematis, sekaligus membantu guru memantau
pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran daring
maupun luring. Hal ini juga diperkuat oleh Ifenthaler (2022) yang menjelaskan bahwa integrasi Al dalam sistem
penilaian membantu guru menyediakan laporan capaian belajar yang komprehensif dalam bentuk visualisasi data
sehingga mudah dipahami oleh siswa, orang tua, dan pihak sekolah, serta menjadi dasar dalam perencanaan
intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

Lebih jauh, Chen et al. (2020) menjelaskan bahwa penerapan teknologi Al dalam sistem penilaian
membantu guru meminimalkan beban administratif dan meningkatkan akurasi evaluasi sehingga guru dapat lebih
fokus pada aspek pendampingan peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka secara optimal. Oleh karena
itu, Sari dan Sutapa (2023) menekankan pentingnya literasi digital guru dan ketersediaan infrastruktur memadai
sebagai prasyarat utama agar pemanfaatan Al dalam sistem penilaian dapat berjalan optimal dan memberikan
dampak positif terhadap transformasi pendidikan di Indonesia.
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Dengan adanya pandangan ahli dan hasil penelitian ini, dapat ditegaskan bahwa Al tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu teknologi dalam penilaian, tetapi juga sebagai strategi transformatif yang mendukung
personalisasi, efektivitas, serta keberlanjutan evaluasi pembelajaran, sehingga membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan dan kompetensinya secara lebih optimal di era digital.

Selain untuk mendeteksi kesulitan belajar, pattern recognition juga membantu dalam memetakan
kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik melalui analisis cara mereka menjawab soal atau mengerjakan
tugas. Hal ini memudahkan guru dalam mengklasifikasikan tingkat penguasaan kompetensi peserta didik
berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan adanya pemetaan yang akurat, guru dapat
mengembangkan program remedial atau pengayaan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Dalam konteks pengembangan penilaian, pengembangan rubrik penilaian di era Al menjadi aspek penting
dalam mendukung penilaian yang objektif dan transparan. Rubrik penilaian berbasis Al memungkinkan
pemberian penilaian berdasarkan kriteria yang telah disusun secara sistematis, sehingga mengurangi subjektivitas
dalam evaluasi. Selain itu, Al juga dapat membantu guru dalam menilai keterampilan non-kognitif, seperti
keterampilan kolaborasi dan komunikasi, melalui pemantauan aktivitas peserta didik dalam diskusi daring atau
kerja kelompok. Dengan demikian, pengembangan rubrik berbasis Al mendukung implementasi penilaian
autentik yang sesuai dengan perkembangan keterampilan abad ke-21.

Penggunaan Al dalam pengembangan rubrik penilaian juga memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengukur ketercapaian indikator kompetensi secara detail. Sistem ini memungkinkan analisis komponen
penilaian berdasarkan setiap indikator dengan cara yang lebih cepat dan akurat. Guru dapat memanfaatkan hasil
penilaian rubrik ini untuk memberikan umpan balik yang spesifik kepada peserta didik, sehingga mereka
memahami aspek mana yang telah dikuasai dengan baik dan bagian mana yang perlu diperbaiki. Pendekatan ini
mendukung penguatan peran penilaian sebagai alat pengembangan pembelajaran, bukan hanya sebagai alat
pengukur capaian akhir.

Lebih lanjut, Al juga berperan dalam mengintegrasikan data penilaian untuk menghasilkan laporan
perkembangan belajar secara komprehensif. Data penilaian yang dihasilkan dapat disusun dalam bentuk
visualisasi grafik, sehingga memudahkan guru, peserta didik, maupun orang tua dalam memahami perkembangan
capaian belajar secara menyeluruh. Dengan laporan perkembangan ini, peserta didik dapat melakukan refleksi
terhadap capaian belajarnya, sedangkan guru dapat menggunakan data tersebut untuk merencanakan langkah
tindak lanjut yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini mendukung terciptanya ekosistem
pembelajaran yang kolaboratif antara guru, peserta didik, dan orang tua.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan Al dalam sistem penilaian membantu
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses evaluasi pembelajaran. Al membantu mengurangi beban administratif
guru dalam melakukan penilaian, sehingga mereka dapat lebih fokus pada aspek pengembangan pembelajaran
dan pendampingan peserta didik secara personal. Dengan pemanfaatan Al dalam penilaian, diharapkan proses
evaluasi tidak lagi hanya menjadi sarana untuk mengukur capaian belajar, tetapi juga menjadi alat untuk
mendukung pengembangan potensi peserta didik secara berkelanjutan dan holistik.

Secara keseluruhan, integrasi Al dalam sistem penilaian pembelajaran memberikan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas penilaian dalam dunia pendidikan. Sistem penilaian otomatis, analitik pembelajaran,
pattern recognition, dan pengembangan rubrik berbasis Al, menjadi inovasi yang mendukung proses pembelajaran
yang lebih adaptif, efisien, dan terarah pada penguatan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, pemanfaatan
Al dalam penilaian tidak hanya sekadar sebagai alat bantu teknologi, tetapi juga sebagai strategi transformasi
pembelajaran untuk membangun budaya evaluasi yang lebih objektif, transparan, dan mendukung pengembangan
keterampilan peserta didik secara menyeluruh.

PENUTUP

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa penilaian dalam pembelajaran memiliki peran strategis
sebagai alat untuk memandu pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Penilaian tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pengukuran hasil belajar semata, tetapi juga sebagai instrumen refleksi yang membantu guru dan
peserta didik memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. Sayangnya, pendekatan penilaian
konvensional masih terfokus pada aspek kognitif dan cenderung mengabaikan dimensi afektif dan psikomotorik
peserta didik, sehingga potensi mereka tidak tergali secara komprehensif. Keterbatasan instrumen evaluasi
menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya penilaian dalam menggali kemampuan siswa secara menyeluruh,
sehingga diperlukan inovasi untuk meningkatkan efektivitas proses evaluasi dalam pembelajaran. Dalam
menghadapi tuntutan Revolusi Industri 4.0, kecerdasan buatan (Al) telah hadir sebagai solusi strategis dalam
meningkatkan kualitas sistem penilaian. Al memiliki kemampuan dalam memproses data dengan cepat dan akurat,

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1612
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

6384



Hendri A, Ari Isnu?, Sularni®, Mini Puspita Sari*, Eriyanto®, Tomi Hidayat®, Rifa’i’
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

memungkinkan guru memperoleh gambaran perkembangan belajar siswa secara mendalam dan real-time.
Pemanfaatan Al membantu proses penilaian menjadi lebih transparan dan objektif, meminimalkan bias
subjektivitas dalam evaluasi, serta memungkinkan analisis capaian belajar secara detail berdasarkan data akurat.
Dengan demikian, guru dapat merancang strategi pembelajaran dan intervensi yang lebih tepat untuk memenuhi
kebutuhan individual peserta didik, sehingga potensi mereka dapat berkembang dengan optimal sesuai dengan
karakteristik masing-masing.
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